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Pelacuran pada hakekatnya adalah komersialisasi pelayanan seks yang pada umumnya dijajakan oleh
perempuan untuk memenuhi kebutuhan biologis laki-laki dengan menerimaimbalan materi berupa uang.
Masalah pelacuran dicela dalam masyarakat karenatidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Baik
dari aspek moral dan sosial maupun dari aspek kesehatan dan hukum. Disisi lain nampaknya secara tersamar
pemerintah seolah-olah mengakui keberadaan pelacuran. ini. Adanya komplek lokalisasi pelacuran dengan
program rehabilitasi yang dibuat pemerintah. Ditengah sulitnya mendapatkan |apangan pekerjaan, pelacuran
dianggap sebagai salah satu aternatif pemecahannya paling tidak bagi pelakunya. Apalagi pelacuran kalau
dibekingi kekuasaan akan tumbuh subur dan dibisniskan. Dan pada kenyataanya pelacuran tetap saja
berlangsung.

Demikian juga dengan usaha pelacuran di JI.Prapanca Raya No.4 Kebayoran Baru Jakarta Selatan. Usaha
pelacuran ini dikelola dengan profesional dan kalau dibandingkan dengan lokasi pelacuran lainnya belum
ada yang menyaingi. Pelanggan dan usaha pelacuran ini adalah kelas atas dengan hargajual jasa yang cukup
tinggi. Sehingga timbul pertanyaan mengapa usaha pelacuran ini dapat tetap berlangsung ? Bagaimana
pengel olaannya dan strategi apa yang diterapkan dalam mempertahankan usaha pel acuran yang dikel olanya.
Oleh karenaitu dalam kajian ini dibahas pengel olaan usaha pelacuran dan strategi yang diterapkan dan
hubungan patron klien yang terjadi. Dengan asumsi saya bahwa dengan membina hubungan baik kepada
pejabat pemerintah dan aparat penegak hukum serta strategi-strategi yang diterapkan dan hubungan patron
klien, organisasi usaha pelacuran di JI.Prapanca Raya No.4 Kebayoran Baru Jakarta Selatan dapat
beroperasi sampai saat ini.

Adapun tujuan dari pengkajian ini adalah untuk menunjukkan mengenai strategi yang diterapkan oleh
pimpinan organisasi dalam pengel olaan usaha pelacuran sehingga dapat bertahan sampai saat ini dan pola
hubungan yang terjadi serta kegiatan yang dilakukan dalam memasarkan jasa pelacuran dan mengikat
pelanggan. Dengan mengetahui hasil kagjian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepadailmu
kepolisian untuk memecahkan masalah-masal ah sosial yang terjadi khususnya yang timbul dari kegiatan
pelacuran. Serta memberikan masukan kepada Pemerintah Daerah Jakarta Selatan tentang manfaat dari
pelacuran serta dapat membandingkan program rehabilitasi yang selamaini dilaksanakan oleh pemerintah.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dimanatehnik pengumpulan data
menggunakan pengamatan terlibat termasuk didalamnya adalah wawancara mendalaml berpedoman. Hasl
penelitian yang saya dapatkan adalah untuk dapat menjalankan usaha pelacuran ini Hartono Setiawan
menerapkan mang emen mutu terpadu (Total Quality Management) dan Total Quality Service yang
berorientasi pada mutu pelayanan dan kepuasan pelanggan. Walaupun penerapannya tidak secara seutuhnya
karena usahanya bersifat illegal. Disamping itu untuk mengamankan usahanya ia membina hubungan
dengan aparat baik sipil maupun militer dan polisi. Sehingga secaratidak langsung terbangun hubungan
patron dan klien. Dimana Hartono Setiawan membutuhkan perlindungan (sebagai klien) dari aparat untuk
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tidak dilakukannya penindakan terhadap usaha pelacuran ini. Jadi aparat (pejabat maupun mantan pejabat)
menjadi pelindung (patron) dari mucikari/germo(Hartono Setiawan).



